BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan masalah klasik yang belumatumérselesaikan
terutama di negara berkembang, artinya kemiskinamjadi masalah yang
dihadapi dan menjadi perhatian di setiap negara.

Persoalan kemiskinan merupakan salah satu perrhasajaokok yang
dihadapi bangsa Indonesia sejak dahulu hingga aefani, sehingga berbagai
perencanaan, kebijakan, serta program pembanguaag jelah dan akan
dilaksanakan pada intinya adalah untuk menguramgigh penduduk miskin,
mengangkat dan mengentaskan mereka dari situagi s@rba sulit dan tidak
menguntungkan pada tingkat kehidupan yang lebik (&olihah A, 2006:1).

Program pemerintah untuk menangani masalah keraiskelah berhasil
menurunkan jumlah penduduk miskin dari 54,2 jut@,1%) pada tahun 1976
menjadi 22,5 juta (11,3%) pada tahun 1996. Namarhdgai hal yang terjadi di
Indonesia membawa dampak negatif bagi kehiduparyarasat, seperti krisis
ekonomi yang terjadi sejak Juli 1997 yang meniméualkerbagai masalah, salah
satunya adalah masalah kemiskinan. Jumlah dan npasse penduduk miskin
meningkat drastis akibat krisis ekonomi yang dibgredengan krisis sosial
politik. Jumlah penduduk miskin naik menjadi 49,pfa jiwa (24,23% dari

jumlah penduduk Indonesia) pada tahun 1998.



Kemiskinan merupakan hal yang kompleks karena nregkgd berbagai
macam aspek seperti hak untuk terpenuhinya pargzsehatan, pendidikan,
pekerjaan, dan sebagainya. Karena itu kemiskinamatiealasan yang sempurna
rendahnyahuman development index (HDI) atau indeks pembangunan manusia
Indonesia.

Secara menyeluruh kualitas manusia Indonesia frelaisin sangat
rendah, dibandingkan dengan kualitas manusia daraegegara lain di dunia.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia padants2009 menurun
dibandingkan dengan tahun 2008, dari peringkatrh@fjadi 111 di antara 182
negara. Adanya penurunan peringkat IPM Indonesiang y&e-111 ini
menunjukkan bahwa kualitas pembangunan manusianési khususnya di
bidang kesehatan dan pendidikan, tidak lebih barksebelumnya (Antara News,
12 Februari, 2009). Hal ini jelas menandakan bali® Negara Indonesia masih
jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara-négjara

Kondisi kemiskinan di Indonesia dalam 10 tahun Kieira cenderung
fluktuatif, walaupun standar garis kemiskinannyenmgkat. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 1.1
Perkembangan Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentas
Penduduk Miskin di Indonesia
Tahun 1998-2008

Tahun  Garis Kemiskinan Jumlah Penduduk Miskin Persentase Penduduk
(Rp) (Juta) Miskin
Kota Desa Kota Desa Kota+ Kota Desa Kota+
Desa Desa
1998 96959 72780 17,60 31,90 49,50 21,92 25,72 ,2324
1999 92409 74272 15,64 32,33 47,97 19,41 26,03 ,4323
2000 91632 73648 12,30 26,40 38,70 14,60 22,38 ,1419
2001 100011 80382 8,60 29,30 37,90 9,76 24,84 4118,
2002 130499 96512 13,30 25,10 38,40 14,46 21,108,201
2003 138803 105888 12,20 25,10 37,30 13,57 20,237,422
2004 143455 108725 11,40 24,80 36,10 12,13  20,116,66
2005 150799 117259 12,40 22,70 35,10 11,68  19,985,97
2006 174290 130584 14,49 24,81 39,30 13,47 21,817,75
2007 187942 146837 13,56 23,61 37,17 12,52  20,3716,58

2008 204 896 161 831 12,77 22,19 34,96 11,65 18,935,422
Sumber: BPS, Satistik Indonesia 2008

Dari tabel diatas tampak bahwa garis kemiskinarndonesia, baik di
pedesaan maupun perkotaan selalu berfluktuatiftdlaan ke tahun. Pada periode
tahun 1998-2005 terjadi penurunan jumlah pendudigkim sebesar 14,40 juta
jiwa, yaitu 49,50 juta jiwa pada tahun 1998 menja6j10 juta jiwa pada tahun
2005. Secara relatif juga terjadi penurunan peasenfpenduduk miskin dari
24,23% pada tahun 1998 menjadi 15,97% pada tahdf Bada bulan Maret dan
Oktober tahun 2005 pemerintah menaikkan harga bah&ar minyak (BBM),
kenaikan harga BBM ini menyebabkan naiknya hargadgai barang sehingga
inflasi mencapai 17,95% selama periode tahun 20@BeMahun 2006. Akibatnya
jumlah penduduk miskin naik sebesar 4,20 juta jya#u dari 35,10 juta jiwa
(15,97%) pada tahun 2005 menjadi 39,30 juta jiwa/8 %) pada tahun 2006.

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada bulan Ma@®8 sebesar

34,96 juta jiwa (15,42%), dibandingkan dengan peo&umiskin pada bulan



Maret tahun 2007 yang berjumlah 37,17 juta jiwa,%8&0), berarti jumlah
penduduk miskin turun sebesar 2,21 juta jiwa. Sgkim Jumlah penduduk
miskin di Indonesia pada tahun 2007 tercatat 3ut2 jjwa dan sekitar 63,4 %
berada di pedesaan dengan mata pencaharian utssektali pertanian dan 80%
berada pada skala usaha mikro dengan kepemilikem leebih kecil dari 0,3%
hektar (BPS 2007). Pada tahun 2008 jumlah pendunmigkin perkotaan dan
pedesaan berjumlah 34,96 juta jiwa, hal ini benkgrdari tahun 2007 sebesar
37,2 juta jiwa. Sedangkan jumlah penduduk miskigap@hun 2009 diperkirakan
mencapai 33,714 juta jiwa (Kompas, 13 Februari 2009

Meskipun angka kemiskinan berkurang, akan tetapandarealitanya
masih banyak masyarakat hidup di bawah garis kengisk misalnya masih
banyak munculnya kasus busung lapar, masalah-rhasakal lainnya seperti
masih banyaknya para pengemis dan gelandangan gatigp tahunnya
bertambah di kota-kota besar.

Menurut data BPS tahun 2008, jumlah penduduk miskivesar berada di
pulau Jawa yaitu di Propinsi Jawa Timur, Jawa Tkendan Propinsi Jawa Barat.

Berikut ini data penduduk miskin per Propinsi:



Tabel 1.2
Penduduk Miskin Per Propinsi
Tahun 2008
Propinsi Perkotaan Pedesaan Perkotaan +Pedesaan (%)

Nanggroe Aceh Darussalam 195,9 763,9 959,7 2,74
Sumatera Utara 761,7 852,1 1613,8 4,62
Sumatera Barat 127,3 349,9 477,2 1,37
Riau 245,1 321,6 566,7 1,62
Jambi 120,1 140,2 260,3 0,74
Sumatera Selatan 514,7 734,9 1249,6 3,6
Bengkulu 131,8 220,2 352,0 1,00
Lampung 365,6 1226,0 1591,6 4,55
Kep. Bangka Belitung 36,5 50,2 86,7 0,24
DKI Jakarta 379,6 0 379,6 1,08
Kepulauan Riau 69,2 67,1 136,4 0,39
Jawa Barat 2617,4 2705,0 5322.,4 15,22
Jawa Tengah 2556,5 3633,1 6189 17,70
Dl.Yogyakarta 324,2 292.1 616,3 1,77
Jawa Timur 2310,6 4340,6 6651,3 19,02
Banten 371,0 4457 816,7 2,33
Bali 115,1 100,7 215,7 0,62
Nusa Tenggara Barat 560,4 520,2 1080,6 3,09
Nusa Tenggara Timur 119,3 979,1 1098,3 3,14
Kalimantan Barat 127,5 381,3 508,8 1,46
Kalimantan Tengah 45,3 154,6 200,0 0,57
Kalimantan Selatan 81,1 137,8 218,9 0,63
Kalimantan Timur 110,4 176,1 286,4 0,82
Sulawesi Utara 72,7 150,9 223,5 0,64
Sulawesi Tengah 60,9 463,8 524.,7 1,50
Sulawesi Selatan 150,8 880,9 1031,7 2,95
Sulawesi Tenggara 27,2 408,7 435,9 1,25
Gorontalo 27,5 194,1 221,6 0,63
Sulawasi Barat 48,3 122,8 1711 0,5
Maluku 447 346,7 391,3 1,12
Maluku Utara 9,0 96,0 105,1 0,30
Irian Jaya Barat 9,5 237,0 246,5 0,70
Papua 31,6 701,5 733,1 2,09

Sumber: Data dan Informasi Kemiskinan, BPS

Berdasarkan data diatas, jumlah penduduk miskibatgrak berada di

Propinsi Jawa Timur, Propinsi Jawa Tengah dan Rsbplawa Barat. Ketiga

Propinsi tersebut mempunyai jumlah penduduk mig&nmanyak dibandingkan

dengan propinsi-propinsi lainnya yang berada diohasia. Dari tabel diatas,



Propinsi Jawa Barat menempati posisi ketiga dengamah penduduk miskin
sebesar 5.322,4 ribu jiwa pada tahun 2008. Sepahtiya tingkat kemiskinan
nasional, dalam lingkup Propinsi Jawa Barat tingkamiskinan penduduk
mengalami peningkatan. Selain peningkatan terséibgkat kemiskinan di Jawa
Barat ternyata lebih tinggi dari tingkat kemiskinzasional yang mempunyai nilai
indeks kemiskinan masyarakat (IKM) sebesar 25,¢d8a Jabar, 2007). Dengan
nilai indeks kemiskinan masyarakat sebesar 25,dasarkan klasifikasunited
National Development Program (UNDP), derajat kemiskinan penduduk Jawa
Barat berada pada klasifikasi menengah tinggi.

Meskipun pada tahun 2009 jumlah penduduk miskiraoMaret 2009
mengalami penurunan sebesar 338.870 orang (1,@®rpedibandingkan pada
tahun 2008 sebesar 5.332,4 ribu. Berdasarkan datss champak bahwa, secara
keseluruhan jumlah kemiskinan di Jawa Barat ddrunake tahun mengalami
fluktuasi.

Kemiskinan yang terjadi di setiap daerah tidakepgab dari kepadatan
penduduk di daerah tersebut. Fakta ini memperlgratkahwa terdapat suatu
hubungan yang positif antara tingkat kepadatan yeuiddan kemiskinan, artinya
bahwa semakin tinggi jumlah penduduk per ¥atau per hektar semakin kecil
ladang untuk bertani atau semakin kecil kesemplésya dan semakin banyak
orang yang berpenghasilan di bawah garis kemiskiflulus Tambunan,
2002:96).

Pulau jawa merupakan pulau tingkat kepadatan perdydng paling

tinggi dibandingkan dengan propinsi-propinsi laianpgegitupun dengan Jawa



Barat, tingkat penduduknya yang paling padat djiridengan tingkat jumlah
kemiskinan yang besar pula. Berdasarkan data IsasWVey Sosial Ekonomi
Daerah (SUSEDA) jumlah penduduk di Kabupaten Bagdyada tahun 2009
sebesar 3,148.951 jiwa. Sedangkan jumlah pendudiota Bandung sebesar
2,414.704 jiwa.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Propinsia JBarat, jumlah
keluarga miskin di Kabupaten Bandung pada tahun7 26€banyak 177.744
keluarga, sementara pada tahun 2008 sebanyak 27868arga. Sedangkan data
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Psovidawa Barat
menyebutkan, terdapat 110.121 keluarga prasejatitét@bupaten Bandung pada
tahun 2007. Jumlah ini meningkat menjadi 144.05kbidkga pada tahun 2008
(Kompas 5 November, 2009perdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa
terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin yangddeat di Kabupaten
Bandung.

Hasil pendataan keluarga pada tahun 2009 yang sdif@kan bulan
Januari-Desember 2009 oleh Badan Keluarga Berendana Pemberdayaan
Perempuan (BKBPP), telah menghimpun data keluargkimmdi Kabupaten
Bandung sebagaimana yang diungkapkan oleh Kabagasilfamkab Bandung,
Edi Sujadi Santana yang dikutip dalam Pikiran Rékgaggal 14 januari 2010
yang menyatakan bahwa ;

“Kecamatan Paseh, Kabupaten Bandung menjadi Kateanpaling banyak
warga miskinnya, yakni 23.184 kepala keluarga (KEBgmentara itu,
Kecamatan Margahayu memiliki paling sedikit kelwangiskin (2.522
KK). Margahayu paling sedikit memiliki keluarga miskyakni 457 KK

Pra-Keluarga Sejahtera (KS) dan KS-1 2.065 KK. "amtersebut 0,3
persen dari jumlah kepala keluarga di Margahaykniy27.286 KK.



Berdasarkan pendataan tersebut, terdapat sebamgakécamatan masuk
wilayah miskin kategori tinggi, yaitu Paseh, Mayaa Baleendah,
Ciparay, dan Pacet. "Sementara itu, kecamatan yamgiskinannya
rendah sebanyak sepuluh Kecamatan dan sisanya leglasn Kecamatan
masuk kategori sedang. " tuturnya. Di Kec. Pasedapat keluarga Pra-

KS sebanyak 10.151 KK dan KS-1 sejumlah 13.033 KR8 persen) dari

jumlah KK Kec. Paseh sebanyak 32.629 KK. "Bahkata faiga desa di

Kec. Paseh yang masuk kategori lima desa termisiini Desa Drawati

dengan tingkat kemiskinan 85,6 persen. Desa Cip8dgk persen, dan

Desa Sindangsari 82,9 persen.

Sebagaimana data yang diperoleh, menurut indil2R8 maupun Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), @adhun 2008 jumlah
penduduk miskin di Kabupaten Bandung meningkatrdibegkan dengan tahun
sebelumnya. Berdasarkan data BPS, pada tahun @08h penduduk miskin di
Kabupaten Bandung sebesar 279.692. Bila dibandmgklzngan tahun
sebelumnya, jumlah ini mengalami peningkatan sel&%84%.

Berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh Badanakgd Berencana
dan Pemberdayaan Perempuan (BKBPP) bahwa pada 28i09nterdapat lima
Kecamatan masuk wilayah miskin kategori tinggi yailPaseh, Majalaya,
Baleendah, Ciparay, dan Pacet. Kecamatan Paselpakanu Kecamatan yang
paling banyak jumlah keluarga miskin yaitu 23.18dp&la keluarga (KK).
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untukngambil objek penelitiannya
di Kecamatan Paseh.

Kecamatan Paseh merupakan salah satu Kecamatan ablup&ten
Bandung yang penduduknya sebagian besar bermatahmeran sebagai buruh
dan petani. Berdasarkan data pra penelitian ydagukian oleh penulis diperoleh

data bahwa terdapat 23.184 KK miskin yang tersphda 12 desa yang terdapat

di Kecamatan Paseh. Data selengkapnya sebagauberik



Tabel 1.3
Jumlah Kepala Keluarga Miskin
di Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung

Tahun 2009
No Nama desa Jumlah Kepala
Keluarga Miskin
1 Loa 1987
2 Sukamanah 2138
3 Sukamantri 2662
4 Cijagra 1250
5 Drawati 2342
6 Cigentur 1113
7 Sindangsari 2636
8 Cipaku 2515
9 Cipedes 2383
10 KarangTunggal 1008
11 Mekarpawitan 1760
12 Tangsimekar 1390
Jumlah 23.184

Sumber: Data Kantor Kecamatan Paseh,2009

Berdasarkan tabel 1.3 di atas tampak bahwa terdmierapa desa yang
angka kemiskinannya besar dibandingkan desa laitu y@esa sukamantri,
sindangsari, cipaku, dan cipedes.

Pengukuran angka kemiskinan ini didasarkan padékatad yang telah
ditetapkan oleh Kecamatan Paseh, dilihat dari kghugra sejahtera dan KS-1
(keluarga sejahtera 1 alasan ekonomi), yang dikatdéeluarga pra sejahtera
adalah dilihat dari anggota keluarga tidak mampkanadua kali sehari atau
lebih. Anggota keluarga tidak memiliki pakaian yaogrbeda untuk di rumah,
bekerja, sekolah dan bepergian. Rumah yang ditekglatirga tidak mempunyai
atap, lantai, dan dinding yang baik. Bila ada atmgdeluarga sakit tidak di bawa
ke sarana kesehatan, dan semua anak umur 7-15 tatam keluarga tidak

bersekolah.
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Permasalahan kemiskinan masyarakat di KecamataehPasenjadi
masalah yang penting untuk dikaji lebih lanjut. & faktor yang
mempengaruhi kemiskinan masyarakat di daerah terseBerdasarkan
permasalahan tersebut, Sharfdalam Mudrajat Kuncoro, 2002:120)
mengidentifikasi penyebab kemiskinan dari suduneka antara lain:

1. Secara mikro, kemiskinan muncul karena ketidakraarat pola
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distrilpesidapatan yang
timpang. Penduduk miskin hanya mempunyai sumberglapg terbatas
dengan kualitas rendah.

2. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitamb®er daya
manusia. kualitas sumber daya manusia yang renelahntibproduktivitas
rendah, yang pada gilirannya upah rendah. Rendakngbtas sumber
daya manusia ini karena tingkat pendidikan yandabn

3. Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses modal.

Sedangkan, menurut Tulus Tambunan (2001:99) mekayataahwa:

“Banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan baikasa langsung
maupun tidak langsung, antara lain adalah sebagamikub: laju
pertumbuhan output atau produktivitas tenaga kémgkat upah netto,
distribusi pendapatan, kesempatan kerja (termasuis jpekerjaan yang
tersedia). Tingkat inflasi, fasilitas umum sepeftiendidikan dasar,
kesehatan, transportasi, listrik, air dan lokasnpkiman), penggunaan
teknologi, tingkat dan jenis pendidikan, kondissiki dan alam suatu
wilayah; etos kerja dan motivasi pekerja, kultudaya atau tradisi,
politik, bencana alam dan peperangan”.

Kemiskinan terjadi karena adanya produktivitasgyeendah. Penduduk di
Kecamatan Paseh sebagian besar bekerja sebagai pata buruh, tingkat
produktivitasnya dilihat dari jam kerja serta pguatan yang diperoleh dari hasil
bekerja. Kebanyakan dari penduduk miskin memiliiad lahan yang sempit atau
bahkan mereka tidak memiliki lahan dan bekerja padag lain sebagai buruh
tani.

Selain produktivitas yang rendah, mereka yangphichiskin disebabkan

karena rendahnya tingkat pendidikan yang dimilikkho masyarakat miskin.
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Pendidikan merupakan hal yang penting untuk memitkgk taraf kehidupan
menjadi lebih baik. Tingkat pendidikan merupakarktda penting yang
mempengaruhi kemiskinan, hal ini sesuai dengan ydnmgkapkan oleh
Psacharopoulos dkkdalam Mugi Lastiadi, 2003:37) yang telah menekanka
peranan pendidikan di dalam pengurangan ketimpadgarkemiskinan.

Dejanvry dan Sadoulet(dalam Mugi Lastiadi, 2003:37)nenyatakan
bahwa pendidikan mengurangi ketimpangan dan kenaskisecara langsung,
yaitu: dengan meningkatkan produktivitas bagi ggiom miskin, memperbaiki
kesempatan mereka untuk memperoleh pekerjaan demggnyang lebih baik,
dan membuka jalur hubungan vertikal bagi anak-amsteka. Secara tidak
langsung, pendidikan memberikan kemampuan yang) lebgi golongan miskin
untuk memperoleh bagian mereka dari total pendapata

Masyarakat miskin biasanya mempunyai pendapatag ygmdah, dengan
pendapatan yang rendah maka biaya untuk pendidikasgngat terbatas, apalagi
dengan adanya biaya pendidikan yang semakin msétgihgga kebanyakan dari
warga miskin tidak bersekolah. Kebanyakan dari ke&erbanya menempuh
pendidikan sampai tingkat menengah. Bahkan sebagiamereka hanya lulusan
sekolah dasar. Sebagian besar penduduk miskin darkatan Paseh tingkat
pendidikannya hanya lulusan SD dan SMP yang beglurakbesar 22.574 jiwa

dan angka putus sekolah usia 7-15 sebesar 2.1&9 jiw
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Tabel 1.4
Jumlah Penduduk yang Putus Sekolah Usia 7-15 Tahun
No Nama desa Angka Putus
Sekolah Usia 7-15
Tahun
1 Loa 237
2 Sukamanah 143
3 Sukamantri 211
4  Cijagra 107
5  Drawati 232
6 Cigentur 84
7 Sindang sari 326
8 Cipaku 417
9 Cipedes 134
10 Karang tunggal 77
11 Mekarpawitan 146
12 Tangsimekar 65
Jumlah 2179

Sumber : Data Kecamatan Paseh, 2009

Berdasarkan tabel 1.4 tampak bahwa jumlah pendyalgy putus sekolah
di Kecamatan Paseh masih tergolong tinggi, meskgalansebagian dari beberapa
desa angka penduduk yang putus sekolah sedilapitscara keseluruhan dari 12
desa yang terdapat di Kecamatan Paseh angka péngadg putus sekolah
masih banyak. Hal tersebut menandakan bahwa tingatidikan di Kecamatan
Paseh masih rendah dengan masih banyaknya anglsagakilah.

Tingkat pendidikan dibagi ke dalam 5 kategori yditlak tamat SD, SD,
SMP, SMA dan perguruan tinggi. Tingkat pendidikan Kiecamatan Paseh
tergolong sangat rendah kebanyakan dari merekaahmmysan SD dan SMP.
Berikut ini data tingkat pendidikan masyarakat dickmatan Paseh Kabupaten

Bandung.
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Tabel 1.5
Tingkat Pendidikan Masyarakat di Kecamatan Paseh

No Nama desa Tidak SD + SMP SMA PT

Tamat
SD

1 Loa 251 1972 347 74
2  Sukamanah 226 2217 870 152
3  Sukamantri 471 2823 852 85
4  Cijagra 200 1418 276 35
5 Drawati 465 1991 264 15
6 Cigentur 244 971 260 39
7 _Sindangsari 437 2517 199 24
8  Cipaku 261 2817 720 132
9  Cipedes 692 1810 274 52
10 Karangtunggal 172 1185 34 4
11 Mekarpawitan 223 1999 312 63
12 Tangsimekar 972 854 311 56

Jumlah 4.614 22.574 4719 731

Sumber: Data Kecamatan Paseh, 2009

Tabel 1.5 menjelaskan bahwa tingkat pendidikaakter yang dimiliki
oleh masyarakat di Kecamatan Paseh sangat renddhnyakan dari mereka
sekolah sampai tamat SD dan SMP, bahkan angka pakedah masih sangat
tingggi vyaitu 4.614, dan masih sedikit masyarakangy bisa mengenyam
pendidikan sampali perguruan tinggi.

Pada umumnya masyarakat miskin mempunyai jumlggaa keluarga
yang banyak. Jumlah penduduk yang besar sebagajelpsm timbulnya
kemiskinan, tinggi rendahnya jumlah penduduk dipealgi oleh proses
demografi yakni: kelahiran, kematian, dan migrasagkat kelahiran yang tinggi
tentu akan meningkatkan tingkat pertumbuhan peridutdamun demikian,
tingkat kelahiran yang tinggi di Indonesia kebararakberasal dari kategori

penduduk golongan miskin. Masyarakat miskin mempuranggota keluarga
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yang banyak, dengan kebanyakan dari anggota kelyargg berusia di bawah 15
tahun, hal tersebut mengakibatkan masih menjadotamgan dalam keluarga.
Menurut data BPS, rumahtangga miskin mempunyai-redéa anggota
keluarga lebih besar daripada rumahtangga tidakimiRumahtangga miskin di
perkotaan rata-rata mempunyai anggota 5,1 oramgng&an rata-rata anggota
rumahtangga miskin di pedesaan adalah 4,8 orareg(@us Sahdan, 2005).
Jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi patagapkarena
semakin banyak jumlah tanggungan keluarga mekekin tinggi biaya yang
harus ditanggung oleh kepala keluar§arta jika semua anggota keluarga masih
berada di bawah umur angkatan kerja, maka bebaa eng harus di tanggung
oleh kepala keluarga semakin besar. Beban tanggukejaarga dapat menjadi
beban hidup bagi keluarganya apabila tidak bekerja.
Menurut MP Todaro (2004:55) ciri-ciri umum dari tiap negara
berkembang dapat diklasifikasikan menjadi enamgaataitama sebagai berikut:
1. Standar hidup yang relatif rendah, ditunjukkan odliglgkat pendapatan
yang rendah, ketimpangan pendapatan yang paradiskkesehatan yang
buruk, dan kurang memadainya sistem pendidikan.
Produktivitas yang rendah
Tingkat pertumbuhan populasi dan beban tanggungag §nggi
Ketergantungan pendapatan yang sangat besar keuadaeksi sektor
pertanian serta ekspor produk-produk primer (bareran mentah).
5. Pasar yang tidak sempurna, dan terbatasnya infoyaag tersedia pun.

6. Dominasi, dependensi, dan vulnerabilitas dalam hgan-hubungan
internasional.

hown

Salah satu penyebab dari kemiskinan dipicu olehaketpa etos kerja,
sikap hidup yang fatalis dan salah dalam memahaaknenrizki, malas berusaha
termasuk malas mengembangkan kemampuan diri sgpirangkap pada budaya

miskin itu sendiri. Kemiskinan antara lain ditandangan sikap dan tingkah laku
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yang menerima keadaan yang seakan-akan tidak hibahd yang tercermin di
dalam lemahnya kemauan untuk maju, rendahnya ptiedak, ditambah lagi
oleh terbatasnya modal yang dimiliki, rendahnyadpdikan dan terbatasnya
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan.

Kebanyakan dari masyarakat miskin terperangkapnddudaya miskin
sendiri dikarenakan mereka menganggap bahwa merekén sudah takdir, dan
pasrah dalam keadaan yang sudah mereka terima.8eréeka mempunyai sikap
dan tidak mau berusaha mengubah keadaan agar mebjacbaik. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Gregorius Sahdan (2005) yemgatakan bahwa
kemiskinan terkait dengan sikap, budaya hidup, biagkungan dalam suatu
masyarakat.

Kemiskinan yang diderita oleh seseorang, suatuakgh atau sekelompok
masyarakat karena sikap mental individu itu seradau keluarga dan masyarakat
itu sendiri. Kebiasaan hidup boros, tidak mau bekéeras, tidak memiliki
rencana masa depan, dan sikap gampang menyerah naada merupakan
beberapa contoh sikap mental yang bisa menyebatdseorang hidup dalam
kemiskinan (Stepanus Rahoyo, 2008).

Berpijak pada latar belakang diatas, masalah Kkenais masyarakat
sangat menarik untuk diteliti lebih jauh, sehinggmulis merasa tertarik untuk
mengambil judul mengenai;

“ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Masyarakat”

(Studi Kasus Pada Masyarakat di Kecamatan Paseh Kaipaten Bandung)
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, banyak faktmg yaempengaruhi

kemiskinan masyarakat, karena itu penulis membatrsnasalahan yang diteliti.

Dengan rumusan permasalahan tersebut, sebagaitberik

1.

2.

Bagaimana pengaruh produktivitas terhadap kemiskimasyarakat?
Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadapdtenain masyarakat?
Bagaimana pengaruh beban tanggungan keluarga #grhieeimiskinan
masyarakat?

Bagaimana pengaruh sikap mental terhadap kemisknaeyarakat?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukawlengan tujuan:

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh produktiveidstap kemiskinan
masyarakat.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat péaiiditerhadap
kemiskinan masyarakat.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban tanggukghuarga
terhadap kemiskinan masyarakat.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sikap memteldap kemiskinan

masyarakat.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengakemhiskinan ini sangat

berguna karena:
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Secara Teoritis

Bisa memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan nni&anibesumbangan
pemikiran mengenai faktor-faktor yang mempengarukémiskinan
masyarakat.

Secara Praktis

a. Bisa memberikan informasi mengenai kemiskinan magysd.

b. Bisa memberikan sumbangan terhadap pemikiran dakempéangan

Ekonomi, khususnya Ekonomi Pembangunan mengenaskieran.



